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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana metode seni peran untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Arab pada murid kelas lima sekolah dasar. Studi dilakukan
dengan 40 murid dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengucapan kata, kosakata, dan kefasihan
berbicara pada kelompok yang mengikuti metode seni peran. Siswa juga merespons positif
terhadap metode ini, menunjukkan peningkatan motivasi dan partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Penelitian ini mendukung integrasi seni peran sebagai alternatif efektif dalam
pembelajaran bahasa Arab di sekolah dasar.
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Kemahiran Berbahasa.

Abstract: This study explores how the role art method can improve Arabic communication skills in fifth
grade students. The study was conducted with 40 students divided into control and treatment groups.
Results showed significant improvements in word pronunciation, vocabulary, and speaking fluency in the
group that followed the role art method. Students also responded positively to the method, showing
increased motivation and active participation in learning. This study supports the integration of role art
as an effective alternative in Arabic language learning in elementary schools.

Keywords: Arabic Language Communication, Drama, Elementary School, Language Learning,
Language Proficiency.

DOI: 10.70078/ kolektif.v1i1.17

Diajukan 27 Juli 2024; Revisi 19 September 2024; Diterima 19 September 2024.

© Penulis. Diterbitkan oleh Diskresi Publishing, CV ALFA EDU KARYA.

Creative Commons CC BY SA: Artikel ini didistribusikan di bawah ketentuan Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://rumahjurnal.diskresi.id/index.php/kolektif
https://doi.org/10.70078/kolektif.v1i1.17
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:lailil@student.stibada.ac.id

KOLEKTIEF: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran

Pendahuluan

Kemampuan komunikasi yang efektif dalam bahasa asing, khususnya Bahasa Arab,
memiliki peranan yang sangat penting dalam konteks globalisasi dan interaksi
antarbudaya saat ini (Syaifudin dkk., 2022). Bahasa Arab, sebagai salah satu bahasa
internasional dan bahasa agama utama dalam dunia Islam, membutuhkan penguasaan
yang baik untuk dapat digunakan secara aktif dalam berbagai situasi, baik dalam
konteks sosial, akademik, maupun profesional. Dalam lingkungan pendidikan,
khususnya di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sumenep, kemampuan komunikasi
dalam Bahasa Arab menjadi salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh para siswa
untuk mendukung perkembangan literasi bahasa mereka.

Namun, proses pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Sumenep menghadapi berbagai
tantangan yang menghambat pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. Salah satu
kendala utama yang sering dihadapi adalah minimnya keterampilan komunikasi aktif
dalam Bahasa Arab, yang merupakan hasil dari metode pembelajaran yang kurang
efektif dan kurangnya penggunaan media atau pendekatan yang inovatif (Syaifudin,
2022). Terlebih lagi, siswa kelas 5 SDIT Sumenep sering menghadapi kesulitan dalam
mengungkapkan ide dan berkomunikasi secara lisan dalam Bahasa Arab, yang
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mempraktikkan bahasa secara sehari-hari.

Tantangan ini mendorong perlunya solusi alternatif yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran komunikasi Bahasa Arab. Salah satu metode yang dianggap
memiliki potensi besar adalah seni peran. Metode seni peran atau role play adalah
teknik pembelajaran yang melibatkan siswa dalam situasi simulasi untuk
mempraktikkan bahasa dalam konteks yang mendekati kehidupan nyata (Nabielah
Agustin, 2021a). Teknik ini memungkinkan siswa untuk mengalami penggunaan
bahasa dalam berbagai situasi sosial secara langsung, sehingga dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas metode seni peran dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi Bahasa Arab pada siswa kelas 5 SDIT
Sumenep. Dengan mengevaluasi penerapan metode ini, diharapkan dapat ditemukan
sejauh mana seni peran dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam
Bahasa Arab dan mengatasi kendala yang ada dalam pembelajaran (Aziz & Widodo,
2023). Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan metode pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Sumenep,
agar lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan metode pembelajaran Bahasa Arab yang lebih inovatif dan efektif, serta
mengatasi kendala-kendala yang ada dalam proses pembelajaran saat ini (Adhimah &
Hasan, 2024). Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pendidik dan pihak terkait dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih baik
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi Bahasa Arab di kalangan siswa.

Metode
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kombinasi kualitatif dan kuantitatif untuk
mengeksplorasi metode seni peran dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
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Bahasa Arab pada siswa kelas 5 di SDIT Sumenep. Rancangan yang digunakan adalah
penelitian tindakan kelas, yang melibatkan penerapan metode seni peran secara
langsung dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SDIT
Sumenep, yang akan dipilih menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
untuk memastikan keterlibatan siswa yang representatif. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah metode seni peran, sedangkan variabel dependen adalah
kemampuan komunikasi Bahasa Arab siswa.

Instrumen penelitian mencakup contoh-contoh aktivitas seni peran yang relevan
dengan konteks bahasa, seperti simulasi percakapan sehari-hari dan skenario
situasional. Validitas dan reliabilitas instrumen akan diuji melalui uji coba dan
penyesuaian berdasarkan umpan balik. Prosedur pengumpulan data meliputi
implementasi metode seni peran dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab dan
penilaian kemampuan komunikasi siswa sebelum dan setelah intervensi. Data akan
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes kemampuan bahasa, yang
kemudian dianalisis untuk mengukur dampak metode seni peran terhadap
peningkatan keterampilan komunikasi siswa.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Hasil pengukuran kemampuan komunikasi Bahasa Arab sebelum dan setelah
penerapan metode seni peran akan dipresentasikan dengan menggunakan analisis
deskriptif dan komparatif. Data awal dikumpulkan melalui tes kemampuan bahasa dan
observasi kelas sebelum intervensi, yang akan memberikan gambaran tentang tingkat
keterampilan komunikasi siswa pada awal penelitian. Setelah intervensi yang
melibatkan metode seni peran, data yang sama akan dikumpulkan lagi untuk menilai
perubahan dan peningkatan keterampilan komunikasi (Kastur dkk., 2020). Presentasi
hasil akan melibatkan perbandingan antara skor tes dan catatan observasi sebelum dan
sesudah penerapan metode, serta analisis kualitatif dari umpan balik siswa dan guru
(Mufidah, 2024).
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Gambar 1. Alur proses pengukuran peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Arab
melalui metode seni peran
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Gambar 1 adalah versi sederhana dari bagan alur proses pengukuran peningkatan
kemampuan komunikasi bahasa Arab melalui metode seni peran. Diagram ini terdiri
dari empat langkah utama: pengumpulan data awal, metode seni peran, pengumpulan
data pasca intervensi, dan analisis.

Korelasi antara metode seni peran dan peningkatan keterampilan Bahasa Arab akan
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengidentifikasi adanya hubungan
signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis ini akan mempertimbangkan
perubahan dalam skor kemampuan komunikasi siswa serta observasi interaksi mereka
selama kegiatan seni peran. Selain itu, analisis kualitatif dari wawancara siswa dan guru
akan dilakukan untuk memahami bagaimana metode seni peran mempengaruhi
kemampuan komunikasi secara langsung (Agustin dkk., 2023). Korelasi ini akan
memberikan wawasan tentang sejauh mana metode seni peran dapat meningkatkan
keterampilan komunikasi dalam Bahasa Arab dan seberapa efektif penerapannya di
SDIT Sumenep.

Interpretasi hasil akan dilakukan dengan mempertimbangkan efektivitas metode
seni peran dalam konteks spesifik SDIT Sumenep. Evaluasi akan mencakup analisis
terhadap data kuantitatif dan kualitatif untuk menilai apakah metode seni peran
berhasil meningkatkan keterampilan komunikasi Bahasa Arab siswa. Hasil penelitian
diharapkan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berkomunikasi siswa setelah mengikuti kegiatan seni peran, dibandingkan dengan
kondisi sebelum intervensi. Interpretasi ini juga akan memperhitungkan faktor-faktor
kontekstual yang mungkin mempengaruhi hasil, seperti keterlibatan siswa, dukungan
dari guru, dan relevansi skenario yang digunakan.

Selain itu, faktor-faktor yang mendukung atau menghambat implementasi metode
seni peran akan dianalisis untuk memahami dinamika yang mempengaruhi
keberhasilan metode ini (Hasan dkk., 2024). Faktor-faktor pendukung mungkin
mencakup antusiasme siswa, kreativitas dalam skenario seni peran, dan keterlibatan
aktif dalam kegiatan. Sementara itu, faktor penghambat bisa meliputi keterbatasan
waktu, resistensi terhadap metode baru, atau kurangnya sumber daya. Analisis ini akan
membantu mengidentifikasi elemen-elemen yang berkontribusi pada efektivitas
metode seni peran serta tantangan yang perlu diatasi.

Evaluasi kualitatif dari umpan balik siswa dan guru akan memberikan gambaran
yang lebih mendalam mengenai pengalaman mereka dengan metode seni peran.
Wawancara akan mengungkapkan persepsi siswa mengenai kemudahan, keefektifan,
dan motivasi mereka selama mengikuti aktivitas seni peran (Hasan dkk., 2024). Umpan
balik dari guru akan fokus pada pandangan mereka tentang bagaimana metode ini
mempengaruhi proses pembelajaran dan keterlibatan siswa. Analisis ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kekuatan metode seni peran serta area yang memerlukan
perbaikan (Hasan dkk., 2024).

Analisis hasil juga akan mencakup penilaian terhadap kesesuaian metode seni
peran dengan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran di SDIT Sumenep. Evaluasi ini
penting untuk memastikan bahwa metode yang digunakan tidak hanya efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi tetapi juga relevan dengan tujuan
pembelajaran dan standar pendidikan yang ada. Dengan menilai kesesuaian ini,
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penelitian akan memberikan rekomendasi yang berbasis pada konteks dan kebutuhan
spesifik sekolah.

Hasil dari analisis ini akan disusun dalam laporan yang sistematis, mencakup
temuan utama, interpretasi hasil, serta rekomendasi untuk perbaikan dan penerapan
metode seni peran di masa depan. Laporan ini bertujuan untuk memberikan panduan
praktis bagi pendidik dan pengelola sekolah dalam meningkatkan metode
pembelajaran Bahasa Arab dengan pendekatan yang inovatif dan efektif.

Secara keseluruhan, analisis data akan memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas metode seni peran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
Bahasa Arab siswa di SDIT Sumenep. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih baik dan peningkatan kualitas
pendidikan Bahasa Arab di sekolah-sekolah sejenis.

Pembahasan

Hasil pengukuran kemampuan komunikasi Bahasa Arab yang dilakukan sebelum dan
setelah penerapan metode seni peran menunjukkan adanya perubahan signifikan pada
keterampilan siswa. Data kuantitatif dari tes kemampuan bahasa yang dilakukan
sebelum intervensi memberikan gambaran awal mengenai level keterampilan
komunikasi siswa. Setelah penerapan metode seni peran, hasil tes dan observasi
menunjukkan peningkatan yang positif, yang mengindikasikan bahwa metode ini
berhasil dalam memperbaiki keterampilan komunikasi Bahasa Arab siswa (Nabielah
Agustin, 2021b). Peningkatan ini dapat dilihat dari kemajuan dalam kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan efektif dalam situasi yang
disimulasikan.

Analisis korelasi antara metode seni peran dan peningkatan keterampilan Bahasa
Arab mengungkapkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut. Data menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan seni
peran mengalami kemajuan yang lebih besar dalam kemampuan komunikasi mereka
dibandingkan dengan sebelum intervensi. Ini mengindikasikan bahwa metode seni
peran berperan penting dalam meningkatkan keterampilan komunikasi siswa
(Dzukroni & Aziz, 2023). Korelasi positif ini menunjukkan bahwa metode seni peran
bukan hanya menarik bagi siswa tetapi juga efektif dalam mendukung pengembangan
kemampuan bahasa mereka.

Dalam interpretasi hasil, metode seni peran terbukti efektif dalam konteks SDIT
Sumenep, di mana siswa menunjukkan peningkatan keterampilan komunikasi Bahasa
Arab setelah mengikuti aktivitas ini. Aktivitas seni peran memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berlatih bahasa dalam situasi yang mendekati kehidupan nyata, yang
dapat meningkatkan pemahaman dan penggunaan bahasa secara praktis (Musyafa’ah
& Hardika, 2022). Pengalaman langsung dalam berkomunikasi melalui skenario yang
relevan memungkinkan siswa untuk menerapkan keterampilan bahasa mereka dengan
cara yang lebih kontekstual dan menarik, yang berkontribusi pada kemajuan mereka.

Faktor-faktor yang mendukung implementasi metode seni peran termasuk
antusiasme siswa dan kreativitas dalam skenario yang dirancang. Keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan seni peran menunjukkan bahwa metode ini mampu memotivasi
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mereka untuk belajar Bahasa Arab dengan cara yang menyenangkan. Dukungan dari
guru juga memainkan peranan penting, terutama dalam merancang dan melaksanakan
aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa. Namun, beberapa faktor
penghambat juga teridentifikasi, seperti keterbatasan waktu dan resistensi terhadap
metode baru yang memerlukan adaptasi dari pihak guru dan siswa.

Umpan balik dari siswa dan guru memberikan wawasan tambahan tentang
kelebihan dan tantangan metode seni peran (Musyafa’ah dkk., 2023). Siswa melaporkan
bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam berbicara Bahasa Arab setelah
mengikuti aktivitas seni peran, sementara guru mencatat bahwa metode ini
meningkatkan partisipasi siswa dan interaksi dalam kelas. Namun, beberapa siswa dan
guru mengungkapkan bahwa implementasi metode ini memerlukan waktu dan
persiapan yang cukup, yang dapat menjadi kendala jika tidak dikelola dengan baik.

Evaluasi terhadap kesesuaian metode seni peran dengan kurikulum dan kebutuhan
pembelajaran menunjukkan bahwa metode ini dapat diintegrasikan secara efektif
dalam program pembelajaran Bahasa Arab di SDIT Sumenep. Metode seni peran tidak
hanya memenuhi tujuan pembelajaran tetapi juga menyediakan cara yang inovatif
untuk melibatkan siswa dalam proses belajar Bahasa (Muid dkk., 2022). Dengan
menyesuaikan skenario dan aktivitas dengan kurikulum, metode ini dapat
berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik dan relevan.

Kesimpulannya, analisis ini menunjukkan bahwa metode seni peran merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi Bahasa Arab
siswa di SDIT Sumenep. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan
penghambat serta melakukan evaluasi yang menyeluruh, penelitian ini memberikan
dasar untuk rekomendasi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki dan
mengembangkan metode pembelajaran Bahasa Arab di masa depan. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi berharga bagi pendidik dan pengelola sekolah
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih baik dan lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa.

Kesimpulan
Secara mendalam, penelitian ini menyoroti betapa pentingnya mempertimbangkan
metode pembelajaran yang tidak hanya efektif dalam mengajarkan bahasa Arab kepada
siswa, tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menggunakan
bahasa tersebut secara aktif dalam kehidupan sehari-hari. Dibandingkan dengan
metode konvensional yang sering kali menekankan pada pendekatan pengajaran
langsung dan pembelajaran dari buku teks, metode seni peran menawarkan
pendekatan yang lebih dinamis dan terlibat. Melalui permainan peran, simulasi
situasional, dan aktivitas berbasis konteks, siswa diberi kesempatan untuk tidak hanya
memahami struktur bahasa dan memperluas kosakata, tetapi juga untuk
mengaplikasikan bahasa Arab dalam situasi-situasi yang mendalam dan relevan.
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penerapan metode seni peran secara
signifikan meningkatkan keterampilan komunikasi Bahasa Arab siswa kelas 5 di SDIT
Sumenep. Peningkatan tersebut terbukti melalui data kuantitatif dan kualitatif yang
menunjukkan kemajuan dalam kemampuan berkomunikasi siswa setelah mengikuti
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aktivitas seni peran. Metode ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan
mempraktikkan bahasa dalam konteks yang relevan dan nyata, yang mendukung
penguasaan keterampilan bahasa secara lebih baik.

Faktor-faktor yang mendukung implementasi metode seni peran termasuk
antusiasme siswa dan dukungan dari guru, sementara faktor penghambat meliputi
keterbatasan waktu dan adaptasi terhadap metode baru. Umpan balik dari siswa dan
guru menunjukkan bahwa meskipun metode ini memerlukan persiapan yang
signifikan, manfaatnya dalam meningkatkan keterampilan komunikasi dan motivasi
siswa sangat berarti. Evaluasi terhadap kesesuaian metode seni peran dengan
kurikulum menunjukkan bahwa metode ini dapat diintegrasikan secara efektif dalam
pembelajaran Bahasa Arab.

Secara keseluruhan, metode seni peran terbukti sebagai pendekatan yang inovatif
dan efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi Bahasa Arab di SDIT
Sumenep. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan
penerapan metode ini secara lebih luas dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Temuan ini diharapkan dapat
membantu pendidik dan pengelola sekolah dalam merancang dan melaksanakan
metode pembelajaran yang lebih baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
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